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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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KAJIAN KLONALISASI KOPI ROBUSTA DENGAN
BEBERAPA KLON UNGGUL BARU

S. Yuniastuti, Harwanto dan S. Purnomo
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Kajian kionalisasi kopi Robusta di desa Pasrujambe, kecamatan Pasrujqn_vbe sebagai lokasi
Prima Tani di kabupaten Lumajang, bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman kop/
dengan perbaikan bahan tanam (klonalisasi) melalui penyambungan pohon dewasa ( rejuvinasi),
Beberapa pertimbangan dilakukannya rejuvinasi adalah populasinya masih cu_kup lengkap (sekitar
75%), umur tanaman sudah tua dengan perakaran dan batang pokok masif kokoh, sedangkan
produktivitasnya rendah, bahan tanaman bukan dari klon atau varietas unggul dan bentuk tanaman
rusak. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasfian pen yambungan pohqn deu_fasa
menggunakan beberapa klon unggul kopi Robusta sebagai batang atas. Tanaman yang diklonalisasi
adalah kopi Robusta berumur umur > 15 tahun berasal dari biji, ditanam dengan jarak 3 m x 3 m,
sedangkan klon unggul yang disambungkan adalah BP 42, BP 534 dan BP 939 berqsa/ aari
Pusitkoka di Jember, menggunakan rancangan acak kelompok dengan melibatkan 4 petani sebagaj
ulangan. Penyambungan dilaksanakan musim hujan (Januari 2006) pada 1000 pohon, dengan
perincian: 350 pohon disambung dengan klon BP 42, 350 pohon dengan kion BP 534, dan 300
pohon dengan kion BP 939, menggunakan teknik sambung celah yang menyisakan 1 — 3 pasang
daun pada batang bawah. Hasil kajian menunjukkan bahwa pada minggu kedua keberhasiian
penyambungan berturut-turut adalah 91% untuk BP 534, 79% untuk BP 42, dan 77% untuk BP
939. Namun demikian, pada minggu ke empat dan ke enam terjadi penurunan tingkat keberhasilan
penyambungan. Pada minggu keempat, tingkat keberhasilan penyambungan kfon BP 534 menjadi
84%, kion BP 42 menjadi 69%, dan klon BP 939 menjadi 64%. Selanjutnya pada minggu ke enam,
tingkat keberhasilan penyambungan klon BP 534 turun menjadi 77%, klon BP 42 menjadi 63%, dan
klon BP 939 menjadi 56%. Dari tingkat keberhasilan penyambungan ini yang berhasil bertunas dan
bertahan hidup sampai dengan minggu ke enam adalah 88% untuk penyambungan klon 534, 50%
untuk klon BP 939, dan 28% untuk kion BP 42. Dari kajian ini juga dapat dihitung untuk
penggantian satu pohon diperiukan penyambungan dengan klon BP 42 sebanyak 4 sambungan
(entris), BP 534 sebanyak 2 sambungan (entris) dan BP 939 sebanyak 2 sambungan (entrrs).

Kata kundi: Klonalisasi, kopi robusta, klon unggul

PENDAHULUAN

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang peranannya cukup penting terhadap
perekonomian nasional. Luas tanaman kopi di Indonesia pada tahun 2005 mencapai
1.313.060 ha dengan total produksi 721,86 ton dan sebagian besar (95%) produksi kopi
berasal dari perkebunan rakyat. Lebihdari 90% produksi kopi Indonesia didominasi oleh
jenis Robusta, sebagian besar (lebih dari 60%) produksi kopi Indonesia diekspor,
sehingga kopi cukup besar peranannya sebagai penghasil devisa negara dan sebagai
sumber pendapatan bagi keluarga petani serta pihak-pihak yang terlibat dalam
perdagangan dan industri kopi. Salah satu permasalahan budidaya kopi Robusta di
Indonesia adalah masih rendahnya produktivitas tanaman. Produktivitas kopi Robusta
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Indonesia hanya 700 kg biji kering/ha/th, baru 60% dari potensi produktivitas yang
dimilikinya (Dirjen Perkebunan, 2006).

Pemerintah telah mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan produksi kopi
dalam menghadapi persaingan global perdagangan kopi Robusta dan meningkatkan nilai
devisa komoditas kopi dengan memprioritaskan perbaikan produktivitas areal yang telah
ada, salah satunya dengan penggunaan bahan tanam unggul berdaya hasil tinggi dan
mutu sesuai selera konsumen serta toleran terhadap hama penyakit utama serta
perubahan iklim (Suryana, 2006). Pengembangan klon unggul dapat ditempuh dengan
meremajakan tanaman kopi Robusta yang sudah ada tetapi tidak produktif (tua dan
rusak) dengan klon unggul baru yang lebih produktif. Salah satu alternatif yang dapat
ditempuh untuk mempercepat langkah konversi tersebut adalah dengan cara
penyambungan tanaman yang sudah dewasa di lapangan dengan batang atas dari kion
unggul baru (Suprijadji dan Sahali, 1995).

Menurut Young and Sauls (1985), salah satu cara pengembangan varietas baru
yang lebih cepat adalah dengan top working atau penyambungan pohon dewasa atau
rejuvinast. Cara ini dapat memperpendek waktu sebelum produksi (prekositas), sehingga
petani tidak banyak kehilangan waktu untuk menunggu tanaman kopinya berproduksi
kembali dibanding apabila melakukan penanaman baru. Tanaman hasil sambungan dalam
waktu sekitar 2 tahun sudah berbuah lebat kembali (Nur et a/. (1998). Teknologi ini lebih
diarahkan untuk diterapkan di tingkat petani yang umumnya kemampuan modalnya
sangat terbatas dan teknologi tersebut sudah banyak dilakukan oleh perkebunan besar.

Desa Pasrujambe, merupakan lokasi Prima Tani di Kabupaten Lumajang yang
mempunyai luas lahan 528,08 ha, 70 % dari lahan tersebut ditanami kopi Robusta
dengan populasi mencapai 329.521 pohon. Rata-rata produktivitas tanaman masih sangat
rendah yaitu sekitar 250 kg biji kering/ha/tahun (Kartono, et al., 2005). Produksi tersebut
hanya sekitar 35% dari rata-rata produksi kopi Robusta di Indonesia, bahkan masih jauh
dari potensi produktivitas yang dimiliki kopi Robusta (1150 kg biji kering/ha/tahun).
Penyebab rendahnya produktivitas kopi Robusta adalah masih belum digunakannya
bahan tanam unggul sesuai kondisi lingkungan setempat, sebagian tanaman tua dan
rusak. Padahal sudah banyak klon-klon kopi Robusta yang dianjurkan antara lain BP 42,
BP 234, BP 88, BP 358, BP 409, SA 237, BP 436, BP 534, BP 920, BP 936, BP 939 dan SA
203 (Hulupi, 2003).

Dalam rangka mewujudkan tujuan akhir Prima Tani di desa Pasujambe yaitu
meningkatkan pendapatan masyarakat, maka salah satu upaya yang dapat ditempuh
adalah peningkatan produktivitas tanaman kopi yang sudah ada dengan perbaikan bahan
tanam melalui penyambungan pohon dewasa (rejuvinasi). Menurut Nur et a/. (1998),
beberapa pertimbangan dilakukannya rejuvinasi adalah umur tanaman sudah tua tetapi
kondisi perakaran dan batang pokok masih kokoh, produksi per ha rendah, bahan
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tanaman bukan dari klon atau varietas unggul dan bentuk tanaman rusak tetap
populasinya masih cukup lengkap (sekitar 75%). Kajian inl bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas tanaman kopi dengan perbaikan bahan tanam (klonalisasl) melafy
penyambungan pohon dewasa (rejuvinasi).

METODE PENELITIAN

Kajian klonalisasi kopi Robusta dilakukan di desa Pasrujambe, kecamatan
Pasrujambe sebagai lokasi Prima Tani di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur dengan
agroekologi lahan kering dataran tinggi iklim basah dan jenis tanah didominasi Andoso|,
Regosol dan Lithosol (Nugroho et a/, 2005). Tanaman yang diklonalisasi adalah kop;
Robusta yang sudah produktif (umur > 15 tahun) yang berasal dari biji yang ditanam
dengan jarak tanam 3 m x 3 m. Pohon penaung umumnya Gamal dan Lamtoro,
Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok, dengan melibatkan 4 petani sebaga;
ulangan. Klon unggul yang disambungkan pada batang pokok sebagai pengganti kopi
Robusta adalah BP 42, BP 534 dan BP 939 berasal dari Puslitkoka (Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao) Jember. Sifat-sifat agronomi penting dan penampilan 3 klon unggul kopi
Robusta tersebut seperti pada Lampiran. Tenaga penyambung berasal dari Puslitkoka
yang sudah trampil sekaligus mengajari teknik penyambungan kepada petani kopi di desa
Pasrujambe.

Tunas batang bawah dipilih yang tumbuh sehat pada batang pokok dan disambung
pada umur 2-3 bulan dengan entris yang juga berumur 2-3 bulan (Gambar 1). Teknik
penyambungan menggunakan metode sambung celah (wedge-cleft grafting) vyaity
dengan membuat celah dan menyisakan 1-3 pasang daun pada batang bawah (Nur dan
Sudjatmiko, 1994; Nur et a/, 1998). Penyambungan dilaksanakan pada musim hujan
(bulan Januari tahun 2006) sebanyak 1000 sambungan terdiri dari klon BP 42 sebanyak
350 sambungan, klon BP 534 sebanyak 350 sambungan dan klon BP 939 sebanyak 300
sambungan. Tunas yang sudah disambung dikerodong dengan plastik untuk mengurang;
penguapan agar entris tidak cepat mengering (Gambar 2). Setelah hasil sambungan
bertunas, kerodong plastik dibuka agar pertumbuhan tunas tidak terhambat plastik
penutup.

Pengamatan keberhasilan penyambungan dilakukan dua minggu sekali sampai hasil
sambungan bertunas. Pengamatan hasil sambungan bertunas dilaksanakan pada minggu
ke 6 setelah penyambungan. Data yang diperoleh dianalisa secara sidik ragam dengan uji

BNJ 0,05.
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Gambar 1. Bgtang bawah yang akan Gambar 2. Pengkrodongan tunas hasil
disambuna sambunaan

Dalam waktu 1 minggu rata-rata entris yang disambungkan masih berwarna hijau,
menandakan terjadinya pertautan antara batang atas dengan batang bawah. Pengamatan
mikroskopis irisan jaringan hasil sambungan mangga 1 minggu setelah penyambungan
menggambarkan telah terjadi proses pertautan kambium antara batang atas dengan
batang bawah (Yuniastuti et a/, 2003), meskipun menurut Hartmann dan Kester (1978)
terjadinya pertautan membutuhkan waktu 2 minggu setelah penyambungan. Sutarto dan
Anwarudin (1991) melaporkan bahwa proses penyesuaian dipengaruhi oleh kadar auksin
yang diperlukan untuk menjalin  kembali antar xylem yang selanjutnya akan
mempengaruhi pertumbuhan tunas. Kecepatan keberhasilan penyambungan sebagian
besar disebabkan oleh adanya hubungan kambium yang rapat dari kedua batang yang
disambungkan (Hartmann and Kester, 1978), sehingga teknik dan ketrampilan
pelaksanaan penyambungan merupakan faktor penentu. Dalam proses penyambungan,
regenerasi berkas pengangkut yang menghubungkan batang bawah dengan batang atas
merupakan tahap yang kritis, melibatkan proses diferensiasi struktural dan fisiologis
jaringan parenkim menjadi berkas xylem dan floem yang baru. Pertautan yang sehat
ditandai dengan akumulasi lignin, senyawa yang lazim terdapat pada jaringan sklerenkim
maupun unsur-unsur trakeal dan kribral jaringan pengangkut dan merupakan bagian
penting dari berkas pengangkut tanaman (Fernandez-Garcia et al., 2004).

Tingkat keberhasilan penyambungan tertinggi dari ketiga klon unggul kopi Robusta
yang dicoba ditunjukkan oleh BP 534 yaitu 91% pada minggu kedua, 84 % pada minggu
keempat, dan 77 % pada minggu keenam (Tabel 1). Keberhasilan penyambungan
terendah ditunjukkan oleh klon BP 939 yaitu 77 % pada minggu kedua, 64 % pada
minggu keempat, dan 56 % pada minggu keenam. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masing-masing klon mempunyai tingkat keberhasilan yang berbeda terhadap batang
bawah kopi Robusta. Dengan diketahuinya keberhasilan penyambungan dari masing-
masing klon batang atas tersebut, maka dapat direncanakan banyaknya penyambungan
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atau entris untuk mendapatkan sejumlah tunas sambungan jadi, dari setiap pohon kopi
Robusta yang akan diklonalisasi.

Table 1. Rata-rata keberhasilan penyambungan pohon dewasa kopi dari 3 klon batang atas
pada 2, 4 dan 6 minggu setelah sambung

Klon Keberhasilan sambungan (%) Keberhasilan bertunas
2 minggu | 4 minggu | 6 minggu | pada umur 6 minggu (%)

BP 42 78.96 a 69.28 a 62.90 a 27.66 a

BP 534 | 9090b 84.11 b 76.87 b 88.36 ¢

BP939 | 77.32a 64.23 a 56.29 a 49.89 b

Meskipun sudah terjadi proses pertautan antara batang atas dengan batang
bawah, namun belum ada jaminan bahwa proses tersebut akan berlanjut dan hagj|
sambungan dapat bertunas. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1, keberhasilan
penyambungan makin turun dari pengamatan pertama, kedua dan ketiga. Penurunan
keberhasilan penyambungan pada minggu keempat dan keenam dari masing-masing klon
tidak sama, Penurunan keberhasilan penyambungan tertinggi terjadi pada klon BP 939
dan terendah pada klon BP 534 baik pada minggu keempat maupun minggu keenam
(Gambar 3).
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Penurunan keberhasilan
penyambungan (%)
=) b

4 6
Umur (minggu setelah sambung)

W BP 42 W BP 534 @ BP 939

Gambar 3. Penurunan keberhasilan penyambungan 3 klon kopi Robusta
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Penurunan keberhasilan penyambungan diduga karena pertautan kambium antara
batang atas dengan batang bawah kurang sempurna. Menurut Anwarudin et a/. (1989a
dan 1989b), semakin banyak pertautan kambium antara batang bawah dengan batang
atas akan menyebabkan keberhasilan penyambungan menjadi lebih tinggi dan
pertumbuhan tunas hasi| sambungan menjadi lebih baik. Sebetulnya banyak hal yang
mempengaruhi keberhasilan dari penyambungan yaitu faktor tanaman (kompatibilitas,
keadaan fisiologi tanaman, kesehatan tanaman), faktor lingkungan (waktu

penyambungan, temperatur dan kelembaban, cahaya) dan faktor pelaksanaan (teknik
penyambungan, ketrampilan, ketajaman alat).

Selain faktor-faktor tersebut di atas ada satu faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasilan penyambungan kopi di lokasi Prima Tani kabupaten Lumajang adalah sering
terjadi hujan abu dari gunung Semeru. Hasil sambungan yang terkena hujan abu, baik
yang belum bertunas maupun yang telah bertunas setelah dibuka kerodong plastiknya
akan menjadi layu dan kering. Menurut masyarakat setempat (komunikasi pribadi), hujan
abu yang hampir setiap hari turun dari gunung Semeru berpengaruh buruk terhadap
keberhasilan penyambungan dan merontokkan bunga pada saat tanaman kopi berbunga
(Marzuki). Dari sejumlah hasil sambungan tersebut, yang berhasil bertunas dan mampu

bertahan hidup sampai minggu keenam adalah 28% pada klon BP 42, 88% pada klon BP
534, dan 50% paa klon BP 939 (Tabel 1).

Dari kajian ini dapat dihitung untuk penggantian satu pohon diperlukan
penyambungan dengan klon BP 42 sebanyak 4 sambungan (entris), klon BP 534
sebanyak 2 sambungan (entris) dan klon BP 939 sebanyak 2 sambungan (entris).
Klonalisasi ini diharapkan dapat memecahkan masalah rendahnya produktivitas tanaman
kopi Robusta di lokasi Prima Tani Kabupaten Lumajang karena produktivitas yang
maksimal dalam budidaya pertanaman kopi dapat dicapai apabila salah satu hal
diperhatikan yaitu penggunaan klon-klon unggul dengan produktivitas tinggi (Erwiyono et
al, 2006). Kopi Robusta bersifat menyerbuk silang sehingga keturunannya mengalami
segregasi menghasilkan banyak individu yang keragamannya lebar dalam hal daya hasil,
kualitas hasil, ketahanan terhadap hama penyakit. Penanaman klonal telah diyakini lebih
menjamin keseragaman genetik tanaman sehingga berpotensi untuk mencapai
produktivitas dan kualitas hasil yang tinggi (Prawoto et al/, 1995). Kegiatan klonalisasi
1000 entris tersebut hanya sebagai percontohan langsung di lahan petani, dan
diharapkan petani lain akan mengembangkan sendiri kegiatan klonalisasi dengan
mengambil entris (bahan tanam) dari kebun percontohan tersebut.
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KESIMPULAN

1. Keberhasilan penyambungan tertinggi dari ketiga kion unggul kopi Robusta terdapat
pada BP 534 yaitu 91 % pada minggu kedua, 84 % pada minggu keempat dan 77 %
pada minggu keenam. Keberhasilan penyambungan terendah pada klon BP 939 yaity
77 % pada minggu kedua, 64 % pada minggu keempat dan 56 % pada minggy
keenam.

2. Terjadi penurunan keberhasilan penyambungan pada minggu keempat dan keenam
dari masing-masing klon. Penurunan tertinggi pada klon BP 939 dan terendah pada
klon BP 534 baik pada minggu keempat maupun minggu keenam

3. Dari sejumlah hasil sambungan tersebut, yang berhasil bertunas dan mampuy
bertahan hidup sampai minggu keenam pada klon BP 42 adalah 28 %, klon BP 534
adalah 88 % dan klon BP 939 adalah 50 %.

4. Dari keberhasilan tersebut dapat dihitung bahwa untuk penggantian satu pohon
diperlukan penyambungan dengan klon BP 42 sebanyak 4 sambungan (entris), Bp
534 sebanyak 2 sambungan (entris) dan BP 939 sebanyak 2 sambungan (entris).
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1. Sifat-sifat agronomi penting 3 klon unggul kopi Robusta (Hulupi, 2003)

Sifat agronomi

Klon
< BP 42 BP 534 BP 939
igc{a%fﬁﬁka" Sedang Sedang Sedang, lebar, kokoh
g Mendatar, ruas pendek Lentur ke bawah, cabang | Panjang agak lemur ke
sekunder kurang aktif dan | bawah, antar cabang
mudah patah, lebih sesuai terbuka teratur
digunakan sebagai sehingga buah tampak
sambungan cabang (fak- menonjol dari luar
en
Bentuk daun dan Membulat besar, Bugt memanjang, lebar Oval bersirid tegas
warna daun permukaan bergelombang | daun sempit, helai daun rapat, helaian daun
sedikit, pupus hijau seperti belulang, sirip kaku, tepi daun
kecoklatan daun tegas, daun tua mengerupuk, ujung
berwarna hijau, sering daun tumpul berwarna
mosaik, pupus berwarna hijau sedang, pupus
hijau kecoklatan hijau kecoklatan.
Buah Besar, dompolan rapat, Berukuranbesar, buah Dalam dompolan lebat
warna hijau pucat, masak | muda kuning pucat dan rapat, jarak antar
merah beralur putih, diskus dompolan lebar,
seperti cincin menonjol, berukuran agak kecil
dompolan buah rapat dan | berbentuk lonjong,
lebat permukaan buah ada
garis putih
Biji Medium-besar Sedang-besar Medium
Saat pemmbungaan | Agak akhir (lambat) Agak akhir-akhir (masa Akhir (lambat)
panjang)
Produktivitas (kg | 800 — 1.200 1.000 — 2.800 1.600 — 2.800
kopi biji/ha/th)

2. Penampilan 3 klon unggul kopi Robusta (Hulupi, 2003)
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